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Abstrak :  Permasalahan penelitian adanya dugaan faktor keterampilan teknik dasar bulu
tangkis yang dimiliki atlet PB Semen Padang menyebabkan penurunan prestasi klub
PB Semen Padang. Penelitian “Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bulu Tangkis Atlet
Persatuan Bulu Tangkis Semen Padang” dilaksanakan pada 28 Oktober 2024 di
lapangan PB Semen Padang, dengan 25 atlet bulu tangkis sebagai subjek penelitian.
Tujuan penelitian adalah mengevaluasi keterampilan teknik dasar yang meliputi
servis panjang, smash, net play, footwork, pukulan lob, dan drop shot. Penelitian
menggunakan metode deskriptif, bertujuan memberikan gambaran tingkat
keterampilan objek penelitian tanpa analisis mendalam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) tingkat keterampilan servis panjang yang dimiliki atlet PB. Semen Padang
berada dalam kategori Sedang. 2) tingkat keterampilan smash yang dimiliki atlet PB.
Semen Padang berada dalam kategori Sedang. 3) tingkat keterampilan net play yang
dimiliki atlet PB. Semen Padang berada dalam kategori Sedang. 4) tingkat
keterampilan footwork yang dimiliki atlet PB. Semen Padang berada dalam kategori
Sedang. 5) tingkat keterampilan pukulan lob yang dimiliki atlet PB. Semen Padang
berada dalam kategori Sedang. 6) ingkat keterampilan drop shot yang dimiliki atlet PB.
Semen Padang berada dalam kategori Kurang. Hasil ini diharapkan membantu pelatih
merancang program latihan yang lebih tepat untuk memperbaiki teknik dan
keterampilan dasar pemain sesuai kebutuhan.

Keyowrds : Skills, Basic Badminton Techniques, Badminton Game

Abstract ¢ The research problem is the alleged factor of basic badminton technical skills owned by PB
Semen Padang athletes causing a decrease in PB Semen Padang club achievements. The
research “Basic Technical Skills of Playing Badminton Athletes of Semen Padang Badminton
Association” was conducted on October 28, 2024 at the PB Semen Padang field, with 25
badminton athletes as research subjects. The research objective is to evaluate basic technical
skills which include long serve, smash, net play, footwork, lob shot, and drop shot. The research
used descriptive methods, aiming to provide an overview of the skill level of the object of
research without in-depth analysis. The results showed that: 1) the level of long service skills
possessed by PB athletes. Semen Padang athletes are in the Medium category. 2) the level of
smash skills possessed by PB athletes. Semen Padang athletes are in the Moderate category. 3)
the level of net play skills possessed by PB athletes. Semen Padang athletes are in the Moderate
category. 4) the level of footwork skills possessed by PB athletes. Semen Padang athletes are in
the Moderate category. 5) the level of lob shot skills possessed by PB athletes. Semen Padang
athletes are in the Moderate category. 6) the level of drop shot skills possessed by PB athletes.
Semen Padang athletes are in the Lack category
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PENDAHULUAN

Bulutangkis telah berkembang menjadi
salah satu olahraga yang paling digemari di
berbagai belahan dunia dalam beberapa
tahun terakhir. Olahraga menggunakan raket
sebagai alat pemukulnya (Rohmah &
Purnomo, 2022).

Permainan ini dapat dimainkan oleh dua
orang dalam format tunggal atau empat
orang dalam format ganda, di lapangan yang
bisa berada di dalam ruangan maupun di
luar ruangan (Rafli Marwan et al., 2022).

Bulutangkis telah mengalami beberapa
perkembangan yang pesat dan menjadi salah
yang paling populer di
belahan dunia, dari awalnya

satu olahraga
berbagai
dimainkan di Asia (Rohmah & Purnomo,
2022).

Seperti pendapat Arie Asnaldie (2019)
yang menyebutkan,
bulutungkis, pemain akan tampak menonjol

“Dalam permainan

di bandingkan dengan pemain lain jika
menguasai teknik dasar bulutangkis”.

Menurut Khairuddin (2020), bulutangkis
telah dikenal dan digemari di
Indonesia, dari perkotaan hingga pedesaan,
bahkan menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat di berbagai daerah.

Prestasi atlet bulutangkis tidak hanya
ditentukan oleh teknik yang dikuasai, tetapi
juga oleh kondisi fisik dan mental yang kuat.
Faktor internal yang memengaruhi prestasi
meliputi fisik, teknik, taktik, dan mental atlet.

lama

Faktor eksternal seperti dukungan
pelatih, fasilitas  olahraga, lingkungan
keluarga, dan metode pelatihan juga

memainkan peran penting. Semua elemen ini
berkontribusi terhadap kesuksesan seorang
atlet dalam mencapai prestasi di bidang
bulutangkis (Zalindro, 2021).

Menurut Fattahudin et al., (2022) untuk
mencapai performa terbaik, pemain harus
terlebih dahulu menguasai berbagai teknik

1977

dasar, seperti servis, smash, lob, drive, netting,
dropshot, dan lainnya.

Dalam bulutangkis, ada berbagai aspek
lain yang perlu dikuasai, termasuk strategi,
pengaturan posisi di lapangan,
kemampuan beradaptasi dengan

dan
lawan.
Semua elemen ini memainkan peran penting.

Berdasarkan observasi dan wawancara
dengan pelatih Club Bulutangkis Semen
Padang Bapak Indriadi, hari Senin, tanggal
08 Juli tahun 2024 ‘Prestasi atlet Bulutangkis
Semen Padang, tahun 2022 sampai dengan
tahun 2024 mengalami penurunan prestasi,
hal ini di buktikan dalam kejuaran yang
diikuti : 1. Tahun 2022 di KEJURPROV, 2.
Tahun 2023 KAPOLDA CUP, dan 3. Tahun
2024 Sirkuit Sumbar.

Dapat disimpulkan bahwa prestasi
olahraga bulutangkis di Club Bulutangkis
Semen  Padang  menunjukkan  tidak
konsistensi ~ dalam  meraih  berbagai
penghargaan di tingkat dan
turnamen lainnya dari tahun 2022 hingga
2024.

Pada tahun 2022, klub ini berhasil
mencapai  berbagai tahap  kompetisi,
termasuk final, semi-final, dan quarter final
di KEJURPROV, dengan pencapaian tertinggi
berupa tiga medali emas di kategori Tunggal
Pra Usia Dini Putra, Tunggal Usia Dini Putra,

provinsi

dan Tunggal Anak-Anak Putra.

Pada tahun 2023, dalam turnamen
KAPOLDA CUP, klub ini memperoleh satu
medali emas di kategori Tunggal Anak-Anak
Putra, meskipun mereka juga memperoleh
beberapa medali perak dan perunggu di
kategori lainnya.

Pada tahun 2024, dalam Sirkuit Sumbar,
prestasi mereka tetap berlanjut dengan
perolehan satu medali emas di kategori
Tunggal Anak-Anak Putra, meskipun di
kategori lainnya hanya berhasil mencapai
babak 16 besar.
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Dari penjelasan di atas, ada beberapa
faktor kemungkinan yang menyebabkan
penurunan prestasi klub bulutangkis PB
Semen Padang antara lain: Teknik dasar
bulutangkis seperti servis, Pukulan Lob, smash,
net play, footwork dan dropshot dari atlet
diduga rendah.

Berdasarkan uraian di atas
fenomena peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Keterampilan
Teknik Dasar Bermain Bulutangkis Atlet
Persatuan Bulutangkis Semen Padang”.

melihat

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif. Eri Barlian (2018) “penelitian
deskriptif ~dilakukan untuk menjawab

petanyaan yang berkaitan dengan objek
penelitian pada saat penelitian.

(Sugiyono, 2017)
deskriptif analisis adalah suatu metode yang

Menurut metode

berfungsi atau
memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data atau sampel yang telah

untuk  mendeskripsikan

terkumpul.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui keterampilan bermain bulu

tangkis atlet PB Semen Padang Kota Padang,
dengan fokus pada enam aspek utama: (1)
servis, (2) smash, (3) net play, (4) footwork, (5)
pukulan lob, dan (6) drop shot.

Menurut (Eri Barlian, 2018), “populasi
yang telah
ditetapkan. Poulasi penelitian adalah atlet
Club Persatuan Bulu Tangkis Semen Padang
Kota Padang berjumlah 25 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Total
sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel dengan
populasi.

Teknik analisis data yang digunakan

adalah  keseluruhan unit

sama

1978

yaitu dengan teknik statistik diskriptif.
Menurut (Eri Barlian, 2018) statistik
deskriptif merupakan alat statistik yang
digunakan untuk menggambarkan objek
penelitian dengan cara yang murni
mendeskripsikan.

Sesuai dengan tujuan serta pertanyaan
penelitian yang diajukan, data yang telah
terkumpul akan dianalisis menggunakan
statistik ~ deskriptif,
pendekatan tabulasi frekuensi.

Langkah bertujuan
menjelaskan hasil penelitian yang berasal
berbagai pengukuran fisik dan
kemudian dianalisis dengan memanfaatkan

rumus yang sesuai :

P= F X 100%
_ﬁ 0

terutama  melalui

ini untuk

dari

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi

N =Jumlah Sampel tes
Sumber : (Nando, 2017)

HASIL
Penelitian dilaksanakan di lapangan
PB Semen Padang dengan judul penelitian
tentang Keterampilan Teknik Dasar Bermain
Bulu Tangkis Atlet Persatuan Bulu Tangkis
Semen Padang dan dilakukan pada tanggal
28 Oktober 2024.
Subjek dalam penelitian ini pemain
bulu tangkis PB Semen Padang berjumlah 25
orang. Data dalam penelitian ini berupa tes
servis panjang, tes smash, tes net play, tes
footwork, tes pukulan lob, tes drop shot.
Data Tes Servis Panjang
Berdasarkan data dari tes servis panjang,
didapatkan skor maksimum sebesar 71 dan
skor minimum 48, skor rata-rata (mean) 58,3
dan standar deviasi sebesar 6,52.
Hasil tes dapat diklasifikasikan dalam
bentuk tabel berdasarkan norma penilaian.
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Tabel Norma Penilaian Keterampilan Teknik
Dasar Pukulan Servis Panjang adalah sebagai
berikut:
Tabel 1. Norma Penilaian Keterampilan
Teknik Dasar Pukulan Servis Panjang

Frekuensi
Kelas : .
Interval Absolut | Relatif | Kategori
(Fa) (%)
o Baik
85-100 0 0% Sekali
70-84 1 4% Baik
55-69 17 68% Sedang
40-54 7 28% Kurang
Kuran
=40 0 % | “Sevali
Total 25 100%
Sumber: Data Hasil Penelitian

o L/
o e

Gambar 1. Penelitian Tes Servis Panjang
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Data Tes Smash

Berdasarkan data tes smash,
didapatkan skor maksimum sebesar 65 dan
skor minimum 44, skor rata-rata (mean) 55,3
dan standar deviasi sebesar 5,31.

Dari data hasil tes ini dapat
diklasifikasikan ~ dalam  bentuk  tabel
berdasarkan norma penilaian tes smash.
Tabel Norma Penilaian Keterampilan Teknik
Dasar Smash adalah sebagai berikut:

dari

1979

Tabel 2. Norma Penilaian Keterampilan

Teknik Dasar Smash
Frekuensi
Kelas : .
Interval Absolut | Relatif | Kategori
(Fa) (%)
Baik
85-100 0 0% Sekali
70-84 0 0% Baik
55-69 15 60% Sedang
40-54 10 40% Kurang
o Kurang
=40 0 0% Sekali
Total 25 100%
Sumber: Data Hasil Penelitian
Data Tes Net Play
Berdasarkan data dari tes mnet play,

didapatkan skor maksimum sebesar 73 dan

skor minimum 48, skor rata-rata (mean) 62

dan standar deviasi sebesar 6,15.

Dari

data
diklasifikasikan

hasil
dalam

tes

ini
bentuk

dapat
tabel

berdasarkan norma penilaian tes net play.
Tabel Norma Penilaian Keterampilan Teknik
Dasar Net Play adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Norma Penilaian Keterampilan

Teknik Dasar Net Play
Frekuensi
Kelas : .
Interval Absolut | Relatif | Kategori
(Fa) (%)
o Baik
i ° 0% Sekali
70-84 1 4% Baik
55-69 21 84% Sedang
40-54 3 12% Kurang
Kurang
< 0,
-7 ’ 0% Sekali
Total 25 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian
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Gambar 2. Penelitian Tes Net Play
Sumber: Dokumentasi Penelitian
Data Tes Footwork

Berdasarkan data dari tes footwork,
didapatkan skor maksimum sebesar 100 dan
skor minimum 42, skor rata-rata (mean) 63
dan standar deviasi sebesar 15,8.

Dari data hasil tes ini dapat
diklasifikasikan =~ dalam  bentuk  tabel
berdasarkan norma penilaian tes footwork.
Tabel Norma Penilaian Keterampilan Teknik
Dasar Footwork adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Norma Penilaian Keterampilan

Teknik Dasar Footwork
Kelas Frekuensi
Interval Absolut | Relatif | Kategori
(Fa) (%)
Baik
85-100 3 12% Sekali
70-84 4 16% Baik
55-69 8 32% Sedang
40-54 10 40% Kurang
o Kuran
<40 0 0% Sekalig
Total 25 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian

Data Tes Pukulan Lob
Berdasarkan data dari tes pukulan lob,
didapatkan skor maksimum sebesar 66 dan

1980

skor minimum 48, skor rata-rata (mean) 57
dan standar deviasi sebesar 5,73.

Dari data hasil tes ini dapat
diklasifikasikan =~ dalam  bentuk  tabel
berdasarkan norma penilaian tes pukulan
lob. Tabel Norma Penilaian Keterampilan
Teknik Dasar pukulan lob adalah sebagai
berikut:

Tabel 5. Norma Penilaian Keterampilan

Teknik Dasar Pukulan Lob
Kel Frekuensi
Intereal | Absolut | Relatif | Kategori
(Fa) (%)
o Baik
e ° 0% Sekali
70-84 0 0% Baik
55-69 13 52% Sedang
40-54 12 48% Kurang
Kurang
< o
- ’ 0% Sekali
Total 25 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian

Data Tes Drop Shot

Berdasarkan data dari tes drop shot,
didapatkan skor maksimum sebesar 70 dan
skor minimum 38, skor rata-rata (mean) 54
dan standar deviasi sebesar 8,69.

Dari data hasil tes ini dapat
diklasifikasikan ~ dalam  bentuk  tabel
berdasarkan norma penilaian tes pukulan
lob. Tabel Norma Penilaian Keterampilan
Teknik Dasar drop shot adalah sebagai
berikut:

Tabel 6. Norma Penilaian Keterampilan

Teknik Dasar Drop Shot
Frekuensi
Kelas - .
Interval Absolut | Relatif | Kategori
(Fa) (%)
Baik
- OO
85-100 0 0% Sekali
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70-84 1 4% Baik

55-69 10 40% Sedang

40-54 13 52% Kurang
Kurang

< %

=40 ! 4% Sekali

Total 25 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian

PEMBAHASAN

Hasil analisis tes servis panjang, rata-
rata skor atlet sebesar 58 berada dalam
kategori "sedang". Hal ini menunjukkan
adanya ketimpangan dalam penguasaan
teknik servis panjang, di mana sebagian
besar atlet perlu peningkatan teknik dasar
ini.

Untuk meningkatkan keterampilan
servis panjang, latihan drills yang melibatkan
penguatan pergelangan tangan dan kontrol
arah pukulan akan membantu para atlet
meningkatkan konsistensi dalam melakukan
servis panjang (Rafli Marwan et al., 2022;
Suhardianto, 2021;Asnalid, 2018).

Dengan peningkatan yang terfokus
pada teknik servis panjang, atlet diharapkan
mampu mempertajam kualitas permainan

mereka, khususnya dalam menghadapi
lawan yang cenderung mendominasi di area
belakang lapangan (Khairuddin, 2020;
Stephani Yane, 2016).

Hasil analisis tes smash menunjukkan
rata-rata sebesar 55 pada kategori "sedang".
Smash adalah teknik penting dalam bulu
tangkis karena dapat menentukan kecepatan
dan ketepatan pukulan saat menyerang
lawan.

Smash yang kurang optimal sering
kali disebabkan oleh kurangnya kekuatan
otot atau koordinasi tubuh yang belum
maksimal (Yolanda & Yuliandra, 2022). Hal
ini sejalan dengan penelitian (Arisman et al.,
2018) yang menunjukkan bahwa peningkatan
kekuatan otot dan teknik dapat mempercepat

1981

waktu reaksi dan meningkatkan kecepatan

pukulan.
Latihan untuk meningkatkan
keterampilan  smash ~ mencakup  teknik

eksplosif dan penguatan otot bahu dan
lengan. Melatih posisi tubuh yang optimal
agar pukulan dapat dilakukan dengan sudut
tajam, mempersulit
mengembalikan shuttlecock (Arnando et al.,
2024; Harman, Munawir, 2019;Sari, 2018).
Hasil tes play
menunjukkan rata-rata sebesar 62 masuk

lawan dalam

analisis net
kategori "sedang". Tes net play mengharuskan
ketepatan dan kecepatan
respons. Hasil menunjukkan bahwa banyak
atlet perlu meningkatkan ketepatan gerakan
dalam area net (Arisman et al., 2018).

atlet memiliki

Latihan untuk meningkatkan net play
biasanya melibatkan drills pukulan pendek
yang mengharuskan atlet untuk
mempertahankan shuttlecock pada
ketinggian rendah dan mendekati net secara
konsisten (Arnando et al., 2024).

Hasil footwork
menunjukkan rata-rata sebesar 63 dengan
kategori "sedang". Namun, sudah ada juga
atlet yang memiliki skor dengan nilai 100,
tetapi ada juga yang memiliki skor di bawah
rata-rata yang menunjukkan atlet PB.Semen

analisis tes

Padang diharapkan lebih mengoptimalkan
pergerakan kaki.

Latihan footwork dalam bulu tangkis
berfokus pada pengembangan koordinasi
gerakan kaki yang cepat dan stabil untuk
membantu pemain bergerak
lapangan (Kardani
Pratama, 2019).

Hasil tes lob
menunjukkan rata-rata sebesar 57 berada
dalam  kategori  “sedang”. Hal ini
menandakan bahwa keterampilan atlet
dalam mengangkat shuttlecock masih perlu
ditingkatkan.

efisien di

& Rustiawan, 2020;

analisis pukulan
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Latihan lob  sangat
diperlukan meningkatkan
keterampilan teknik ini. Latihan tersebut
meliputi pengulangan teknik pukulan dalam
atlet
memahami waktu dan sudut yang tepat
dalam melakukan lob (Rifai et al., 2022;
Shofiana, 2021; Yolanda & Yuliandra, 2022).

Hasil drop  shot
menunjukkan mayoritas atlet berada pada
kategori "kurang" dengan rata-rata sebesar
54." Drop shot membutuhkan ketepatan
pukulan agar shuttlecock jatuh mendekati net,
yang merupakan teknik penting dalam
strategi menyerang.

Latihan drop shot merupakan bagian
metode yang  dapat
meningkatkan keterampilan pemain dalam

pukulan
untuk

situasi berbeda untuk membantu

analisis tes

dari pelatihan

mengeksekusi pukulan yang halus dan
terukur.

Berbagai latihan untuk meningkatkan
keterampilan drop shot termasuk drill
pengulangan dengan fokus pada kontrol
kekuatan dan sudut pukulan. Pemain perlu

melatih perasaan shuttlecock dan
mengembangkan keterampilan untuk
menempatkannya  secara  strategis  di

lapangan (Salahuddin, 2021;Asnaldi, 2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa Keterampilan Teknik

Dasar Bermain Bulu Tangkis Atlet Persatuan

Bulu Tangkis Semen Padang sebagai berikut:

1. Tingkat keterampilan servis panjang yang
dimiliki atlet PB. Semen Padang berada
dalam kategori Sedang.

2. Tingkat keterampilan smash yang dimiliki
atlet PB. Semen Padang berada dalam
kategori Sedang.

3. Tingkat keterampilan net play yang
dimiliki atlet PB. Semen Padang berada
dalam kategori Sedang.

1982

4. Tingkat keterampilan footwork yang
dimiliki atlet PB. Semen Padang berada
dalam kategori Sedang.

5. Tingkat keterampilan pukulan lob yang
dimiliki atlet PB. Semen Padang berada
dalam kategori Sedang.

6. Tingkat keterampilan drop shot yang
dimiliki atlet PB. Semen Padang berada
dalam kategori Kurang.
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	Data Tes Servis Panjang
	Berdasarkan data dari tes servis panjang, didapatkan skor maksimum sebesar 71 dan skor minimum 48, skor rata-rata (mean) 58,3 dan standar deviasi sebesar 6,52.
	Hasil tes dapat diklasifikasikan dalam bentuk tabel berdasarkan norma penilaian. Tabel Norma Penilaian Keterampilan Teknik Dasar Pukulan Servis Panjang adalah sebagai berikut:

